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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan 

atasan dengan perilaku inovatif pada karyawan PT. Haleyora Power area 

Yogyakarta. Diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) antara dukungan atasan 

dengan perilaku inovatif sebesar 0,619 dengan p = 0,000 (p < 0,050). Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan atasan memiliki sumbangan terhadap perilaku 

inovatif pada karyawan PT. Haleyora Power area Yogyakarta. Semakin tinggi 

dukungan atasan maka semakin tinggi juga tingkat perilaku inovatif karyawan. 

Sebaliknya semakin rendah dukungan atasan maka semakin rendah pula perilaku 

inovatif karyawan. 

 Melalui hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan 

PT. Haleyora Power area Yogyakarta memiliki Perilaku Inovatif cenderung 

sedang yaitu sebanyak 35 orang (97,2%). Sedangkan Dukungan Atasan yang 

dimiliki karyawan PT. Haleyora Power area Yogyakarta memiliki skor dalam 

kategori sedang sebesar 55,6% (20 subjek). Sumbangan efektif yang diberikan 

oleh variabel dukungan atasan adalah sebesar 23,2%. terhadap perilaku inovatif 

dan sisanya 76,7% dipengaruhi oleh faktor lain.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Karyawan PT. Haleyora Power area Yogyakarta  

Bagi subjek penelitian yaitu Karyawan PT. Haleyora Power area 

Yogyakarta diharapkan penelitian ini dijadikan bahan evaluasi untuk dapat 

terus meningkatkan perilaku inovatif ditempat kerja demi memajukan 

perusahaan dalam dunia persaingan. Agar perilaku tersebut dapat terwujud 

sebaiknya karyawan harus sangat peka dalam pemanfaatan peluang yang 

ada, dan berinisiatif mencari ide pada permasalahan yang sedang terjadi 

lalu segera mengaplikasikan ide tersebut, agar tidak terjadi penurunan 

dalam perusahaan. 

2. Pihak PT. Haleyora Power area Yogyakarta  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan menyadari bahwa 

perilaku inovatif  ini sangat penting didalam dunia persaingan yang 

bersifat saling membunuh ini. Upaya untuk meningkatkan perilaku 

inovatif di tempat kerja salah satunya, yaitu perusahaan harus memberikan 

dukungan creative work family-management kepada karyawan. 

Perusahaan dapat memberikan pelatihan yang kegiatannya berbasis pada 

pengetahuan dan pelayanan, misalnya pelatihan capacity building.  

Dimana capacity building adalah pelatihan dalam proses 

meningkatkan kemampuan pengetahuan dan keterampilan, serta sikap dan 

perilaku. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memahami aspek-aspek 

khususnya yang meneliti tentang perilaku inovatif agar pada saat observasi 

mendapatkan informasi yang sesuai dengan aspek yang dijelaskan, 

selanjutnya pada saat penyebaran skala berilah tenggang waktu kepada 

subjek yang akan diteliti agar skala tidak tertahan dalam waktu yang lama, 

karna ini sangat mempengaruhi keefektifitasan dalam penelitian.
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